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Abstract

Wild plants are trees or other woody plants that have the potential to be a valuable natural
resource for the people of the world. Wild plants with medical capabilities are plants that contain
compounds that can be used to treat disease in the human body or organs, as was the case with
the Dayak Kenyah Long Noran village in Telen subdistrict, East Kutai Regency, East Kalimantan.
This study was carried out in the village of Long Noran, subdistrict Telen, East Kalimantan, with
the goal of discovering the wild plants utilised by the people of Long Noran village, how they
were processed, and the plant parts used. The purposive sampling approach was employed, with
20 female and 20 male respondents. Then | spent a month interviewing the villagers of Long
Noran village. According to the interview results, the people of Long Noran village use 42 plants.
According to the study's findings, it is made up of six different species of plants: perdu, herbs,
liana, trees, palms, and nails. Shrubs (26%), herbaceous (29%), and the final form of plant, with
as much as 2%, are the most used types of plants. The leaf is the most utilised portion of the plant
(59%), while the skins and flowers are the least commonly used. Stems and bulbs might contribute
up to 2%. The management of wild plants as chewed, boiled, crushed, thickened, and smoked,
and the processing method that is frequently employed is boiled by 70% and at least smoked by
4%. Wild flora can be found in the settlement of Long Noran's Fields, former fields, house fields,
wetlands, riverbanks, main woods, and plantations. This wild plant is most usually found in the
house (27% of the time) and at least in marshes (2% of the time). Meanwhile, Aka Penawar has
the highest usability index at 2.66, while Kangkung Bala has the lowest at 1.37.
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Abstrak
Tumbuhan liar merupakan tumbuhan pepohonan atau tumbuhan berkayu lainnya yang sangat
berpotensi sebagai sumber daya alam yang sangat dibutuhkan masyarakat. Tumbuhan Liar
berkhasiat obat adalah tumbuhan yang memiliki zat-zat tertentu untuk penyembuhan suatu sakit
pada tubuh atau organ manusia, seperti yang terjadi pada masyarakat Dayak Kenyah Long
Noran Kecamatan Telen, Kabupaten Kutai Timur Kalimantan Timur. Penelitian ini dilaksanakan
di desa Long Noran kecamatan Telen Kalimantan Timur yang bertujuan untuk mengetahui
tumbuhan liar yang dimanfaatkan oleh masyarakat desa Long Noran, cara pengolahannya dan
bagian tumbuhan yang dimanfaatkan. Metode yang digunakan adalah metode purposive
Sampling dimana terdiri dari 20 orang perempuan dan 20 orang laki-laki responden. Hasil dari
wawancara tersebut terdapat 42 tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat desa Long Noran
yang terdiri dari 6 habitus tumbuhan yaitu perdu, herba, liana, pohon, palem dan paku. Habitus
tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan adalah Perdu 26% dan Herba 29%. Sedangkan jenis
tumbuhan Palem sebanyak 2% paling sedikit dimanfaatkan. Bagian tumbuhan yang yang paling
banyak dimanfaatkan adalah Daun sebanyak 59%, yang paling sedikit adalah bagain kulit,
bunga. Batang dan umbi sebanyak 2%. Pengolahan tumbuhan liar tersebut dengan cara
dikunyah, direbus, ditumbuk, dibalur dan diusap, dan cara pengolahan yang sering digunakan
adalah direbus sebesar 70% dan paling sedikit adalah diusap sebesar 4%. Lokasi tumbuhan liar
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ditemukan di Ladang, di bekas ladang, di perkarangan rumah, rawa, pinggir sungai, hutan
primer, dan perkebunan. Tumbuhan liar yang paling banyak dijumpai di perkarangan rumah
sebesar 27% dan paling sedikit dijumpai di rawa sebesar 2%. Hasil analisis indeks kegunaan
paling tinggi yaitu Aka penawar sebesar 2,66 dan paling rendah yaitu Kangkung bala sebesar

1,37.

Kata kunci: Dayak Kenyah, tumbuhan berkhasiat obat, Tumbuhan liar

PENDAHULUAN

Pengobatan tradisional sudah ada di
Indonesia sejak dahulu kala. Indonesia
merupakan negara yang memiliki
keanekaragaman hayati yang sangat
tinggi. Dengan keanekaragaman hayati
yang beragam Indonesia memiliki
ratusan bahkan ribuan jenis tumbuhan
yang berkhasiat obat yang digunakan
dalam pengobatan secara tradisional.
Tumbuhan obat biasanya digunakan oleh
masyarakat pedesaan yang masih sulit
menjangkau pengobatan modern baik
karena jarak yang jauh maupun karena
sulit dijangkau secara ekonomi, selain itu
tumbuhan obat mudah diperoleh dan
dapat langsung digunakan
(‘Yathurramadhan dan Yanti, 2020).

Obat tradisional yang diwariskan
dari generasi ke generasi secara lisan
maupun tertulis sebagai pengetahuan
mengenai tata cara pengobatan penyakit
tertentu menggunakan tumbuhan. Secaa
umum obat tradisional digunakan untuk
meningkatkan kekebalan/stamina tubuh
dan untuk  mencegah  penyakit.
Tumbuhan berkhasiat obat dibagi
menjadi tiga kelompok, yang pertama
tumbuhan yang dipercaya dan telah
digunakan masyarakat dalam
pengobatan, yang kedua tumbuhan yang
mengandung senyawa-senyawa
berkhasiat obat yang telah dibuktikan
khasiatnya secara medis, dan yang ketiga

adalah  tumbuhan  yang  diduga
mengandung senyawa-senyawa yang
dapat digunakan sebagai obat namun
belum dapat dipertanggung jawabkan
secara medis atau belum diteliti secara
ilmiah (Jafar dan Djollong, 2018).
Indonesia memiliki banyak tradisi
turun-temurun yang disampaikan secara
lisan dan tertulis. Hal ini menunjukkan
bahwa orang Indonesia sejak lama telah
mengenal ilmu pengetahuan melalui
pengalaman sehari-hari. Pengetahuan ini
mencakup beberapa bidang, antara lain
seperti astrologi, arsitektur,
kesusasteraan dan pengobatan
tradisional. Hal ini membuktikan bahwa
Indonesia memiliki pengetahuan yang
luas tentang kesehatan tradisional.
Hampir setiap suku di Indonesia
memiliki pengetahuan dan praktik
pengobatan tradisional yang unik.
Pengetahuan tersebut ditransmisikan
melalui tradisi lisan sebelum dituliskan
ke dalam naskah kuno (Parwata, 2016).
Etnobotani mengacu pada hubungan
antara etnis dan tumbuhan tertentu.
Memanfaatkan sumber daya alam seperti
tumbuhan sebagai penunjang kehidupan
langsung dan tidak langsung dijelaskan
oleh penelitian etnobotani (Bahriyah et
al.,, 2015). Sumber daya alam ini
digunakan untuk berbagai tujuan,
termasuk sumber pangan, pengobatan,
upacara adat, kepentingan budaya, bahan
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bangunan, dan lainnya (Bahriyah et al.,

2015).
Obat tradisional berasal dari
pengetahuan orang-orang yang

menggunakannya setiap hari. Di
Indonesia, setiap kelompok masyarakat
atau suku memiliki sistem pengetahuan
pengobatan tradisional yang bergantung
pada keanekaragaman tumbuh-
tumbuhan di sekitar mereka. Menurut
keyakinan etnis dan kearifan lokal, setiap
suku memiliki cara yang berbeda untuk
memanfaatkan tumbuhan obat. Menurut
Wakhidah dan  Pradana (2014),
pengetahuan tentang tumbuhan obat
biasanya diwariskan dari ayah atau ibu
ke anak atau dari kakek nenek ke cucu.

Obat tradisional dari tumbuh-
tumbuhan saat ini banyak digunakan
disebabkan dari beberapa pengalaman
masyarakat bahwa penggunaannya tidak
menyebabkan efek samping karena
tubuh  masih dapat mencernanya.
Tumbuh-tumbuhan yang digunakan
secara alami sebagai obat tradisional,
biasanya berasal dari akar, rimpang,
batang, buah, daun, dan bunga tumbuhan
liar (Parwata, 2016). Tumbuhan liar
adalah tumbuhan yang tumbuh secara
alami tanpa melalui proses penanaman
baik dan umumnya sering dianggap
sebagai gulma, namum  banyak
diumanfaatkan oleh berbagai etnis di
Indonesia sebagai obat tradisional.
METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di
Desa Long Noran, Kecamatan Telen
Kabupaten Kutai Timur, Provinsi
Kalimantan Timur. Waktu vyang

diperlukan dalam penelitian ini + 6 bulan
efektif.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tumbuh-tumbuhan
yang digunakan suku Kenyah Desa Long
Noran sebagai obat tradisional. Alat
yang digunakan adalah Kuisioner,
kamera, perekam suara dan laptop serta
alat tulis.

Prosedur Penelitian
Analisis Data

Hasil pengumpulan data
ditampilkan dalam grafik yang berisi
data jenis tumbuhan yang paling banyak
digunakan, habitus, bagian, kegunaan,
dan pemanfaatannya. Dilakukan analisis
kuantitatif untuk indeks kegunaan (Use
Value), sedangkan analisis kualitatif
dilakukan untuk mengumpulkan data
tentang jenis tumbuhan, nama daerah,
suku, habitus bagian, dan cara
pemanfaatannya. Jenis tumbuhan yang
dianggap paling penting oleh suatu
masyarakat digambarkan dengan indeks
kegunaan. (Sujarwo & Caneva, 2016).

Indeks kegunaan dihitung dengan
persamaan sebagai berikut:

Uv=>%Ui/N

Di mana N adalah jumlah informan,
dan Ui adalah jumlah kegunaan
informan untuk masing-masing jenis
tumbuhan.

Peneliti dapat menemukan atau
menjelajahi obyek dan situasi yang akan
diteliti dengan bantuan responden atau
informan, yang merupakan warga desa
berasal dari etnis Kenyah yang dianggap
memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang pemanfaatan tumbuhan
berkhasiat obat. Jumlah responden yang

45



JURNAL TENGKAWANG (2023)
Vol. 13 (1): 43 - 56

diwawancarai sebanyak 40 orang,
dimana 20 orang wanita dan 20 orang
laki-laki yang berusia 23 tahun ke atas
dan berasal serta tinggal di Desa Long
Noran.  Beberapa  kriteria  untuk
responden adalah sebagai berikut: 1)
Anggota suku Dayak Kenyah yang
berasal dari Desa Long Noran, memiliki
pengetahuan luas tentang pemanfaatan
tumbuhan berkhasiat obat, dan diakui
oleh masyarakat setempat dan juga
terlibat dalam pengobatan tradisional. 2)
Masyarakat yang telah lama menetap
didesa tersebut dan mengerti banyak
tentang pengobatan alternatif tumbuhan
berkhasiat obat. 3) Masyarakat yang
memiliki ~ pengaruh  besar  dalam
kebudayaan suku dayak kenyah Long
Noran. 4) Masyarakat yang pernah atau
sedang dalam pengobatan tumbuhan
berkhasiat obat.

Wawancara atau pendekatan Emik
ini dilaksanakan secara singkat, berusaha
memahami perilaku responden atau
penjelasannya dari sudut pandang si
responden itu sendiri. Hal ini
menjelaskan kepada peneliti tentang
suatu fenomena yang terjadi atau pernah
terjadi dalam masyarakat Kenyah Desa
Long Noran. Kemudian peneliti
mencatat dan menganalisa tumbuhan
yang dimanfaatkan Suku Dayak Kenyah
desa Long Noran dalam pengobatan
alternatif. Data yang diambil dan dicatat
meliputi: nama jenis tumbuhan yang
dimanfaatkan, bagian/organ tumbuhan
yang dimanfaatkan, khasiatnya dan cara

pemanfaatannya oleh masyarakat Dayak
Kenyah Desa Long Noran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengelompokan Tumbuhan liar
Berkhasiat obat Berdasarkan Habitus

Hasil penelitian yang dilaksanakan
di Desa Long Noran Kec. Telen
ditemukan 42 tumbuhan liar berkhasiat
obat yang digunakan masyarakat desa
Long Noran sebagai tertera pada Tabel 1.
Masyarakat desa Long Noran percaya
bahwa tumbuh-tumbuhan tersebut dapat
mengobati berbagai penyakit yang
berbeda-beda. Pada saat ini sebagian
tumbuhan  tersebut masih  dapat
ditemukan di sekitar perkebunan,
perkarangan rumah dan bekas ladang,
namun dari hasil wawancara masyarakat
juga mengkhawatirkan jika suatu saat
tumbuhan tersebut langka bahkan punah.
Hal ini disebabkan karena sebagian dari
hutan yang pada saat ini diahli fungsikan
sebagai perkebunan sawit dan juga
pertambangan  batu  bara  yang
mengakibatkan tumbuhan tersebut sulit
ditemukan. Hutan sekitar desa yang
menyimpan banyak sumberdaya alam
dan masyarakat desa Long Noran masih
banyak  yang  bergantung  pada
sumberdaya alam untuk memenuhi
kebutuhan hidup mereka, apabila hutan
menjadi rusak ataupun hilang, maka
semuanya  juga  hilang  seperti
pengetahuan tentang tumbuhan
berkhasiat obat.
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Tabel 1. Nama Lokal dan Nama Ilmiah berdasarkan Habitus (Local Names and
Scientific Names by Habitus)

No Nama ilmiah Famili Habitus
Liana Perdu Herba Paku Palem Pohon
1 Archangelisia Flava L Menispermaeae - - - - -
2 Psidium guajava Myrtaceae - - - - - N
3 Phyralis angulate L Solanaceae - - v - - -
4 Lansium domesticum Meliaceae - - - - - ~
5  Lepisanthes amoena Sapindaceae - \ - - - -
6 Nephrolepis exaltata schoot Lomariopsidaceae - - - N - -
7 Areca catechu Areceae - - - - v -
8  Peronema canescens Jack Verbeaceae - - - - - N
9 Passiflora foetida Passifloraceae N - - - - -
10  Eleusine indica Poaceae - - v - - -
11 Solanum torvum Solanaceae - \ - - , -
12 Ageratum conyzoides Asteraceae - - ~ - - R
13 Melastoma sp Melastomataceae - \ - - - -
14  Aristolochia faveolata Merr Aristolochiaceae - \ - - - -
15 Pynarrhena cauliflora Diels Menispermaceae N - - - - -
16  Aqualaria malaccensis Thymelaeaceae - - - - - N
17  Helminthostachys zeylanica Ophioglossaceae - - - N - -
18  Phyllanthus urinaria Phyllanthaceae - - \/ - , -
19  Cyperus rotundus L Cyperaceae - - v - - -
20 Blumea balsamifera (L) Asteraceae - \ - - - -
21 Sennaalata Fabaceae - v - - - -
22 Averrhoa bilimbi Oxalidaceae - - - - - ~
23 Orthosiphon aristatus Lamiaceae - \ - - - -
24 Mimosa pudica Fabaceae - N - - - .
25 Carica papaya Caricacaea - - ~ - - -
26  Phaleria macrocarpa Thymelaeaceae - \ - - - -
27  Eleutherine bulbosa Iridaceae - - v - - -
28  Phyllanthus urinaria Phyllanthaceae - - N - - -
29 Basella rubra L Basellaceae \ - - - - -
30 Homalanthus populneus Euphorbiaceae - \ - - - -
31  Stenochleana palustris Blechnaceae - - - N - -
32 Muntingia calabura Muntingiaceae - - - - - N
33  Momordica balsamina Cucurbitaceae N - - - - -
34 Imperata cylindrical Poaceae - - v - - -
35 Vitex pinnata Lamiaceae - - - - - N
36 Theobroma cacao Malvaceae - - - - - N
37  Syngonium angustatum Schott  Araceae \/ - - - . i}
38  Bryophyllum pinnatum Crassulaceae - - ~ - - -
39  Strobilanthes crispa Acanthaceae - \ - - - -
40 Limnocharis flava Alismataceae - - ~ - - -
41  Ipomoea aquatic Forsk Convolvulaceae - - N - - -
42  Etlingera elatior Zingiberaceae - - ~ - - -
Berdasarkan  habitusnya  terdapat Masyarakat desa Long Noran
sekitar 12 jenis herba atau 29%, perdu 11 mengatakan bahwa tumbuhan tersebut
jenis atau 26%, 9 jenis pohon atau 22%, 3 masin  mudah  ditemukan  disekitar

jenis paku atau 7%, 6 jenis liana atau 14%
dan 1 jenis palem atau 2%.

pemukiman dan juga disekitar ladang atau
bekas ladang, kecuali tumbuhan aka
penawar yang pada saat ini sangat sulit
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ditemukan karena keberadaannya tidak ada
disekitar pemukiman dan perladangan atau
bekas ladang, keberadaan aka penawar
hanya ditemukan di hutan primer.

Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan
oleh masyarakat di Desa Long Noran yaitu
akar 23%, kulit 2%, bunga 2%, daun 59%,
batang 2% dan buah 10% dan umbi 2%.
Masyarakat desa Long Noran lebih banyak
memanfaatkan bagian daun sebanyak 59%
dan  paling sedikit  dimanfaatkan
dimanfaatkan bagian kulit, bunga, batang,
dan umbi yaitu sebesar 2%.

batang umbi
2% _ 2%

kulit
2%

bunga
2%

Gambar 1. Diagram Bagian yang
dimanfaatkan (Diagram of Leveraged
sections)

Masyarakat Desa Long Noran

mengolah tumbuhan liar berkhasiat obat
dengan dikunyah 6%, direbus 70%,
ditumbuk 8%, dibalur 12% dan diusap
4%.  Pengolahan  tumbuhan  liar
berkhasiat obat yang paling sering
dilakukan oleh masyarakat desa long
noran yaitu direbus 70% dan paling
jarang dilakukan diusap sebanyak 4%.
Hal ini dikarenakan selain masyarakat
percaya bahwa bagian daun lebih mudah
dijangkau dan lebih cepat
pengelolahannya, bagian daun juga di
percaya memiliki banyak khasiat.

dibalur 91Us3P - dikunya
129%_ A%

ditumbu

8%

Gambar 2. Diagram cara penggunaan
tumbuhan liar (Diagram of how to use wild
plants)

Masyarakat mengatakan bahwa cara
pengolahan tersebut sudah dari zaman
nenek moyang mereka, dan mereka
percaya bahwa tumbuhan liar tersebut
efektif untuk proses penyembuhan yang
dirasakan oleh masyarakat setempat.
Tumbuhan liar dapat ditemukan di
perkarangan rumah sebanyak 27%,
diperkebunan sebanyak 22%, dihutan
primer sebanyak 7%, dipinggir sungali
sebanyak 10%, dirawa sebanyak 2%,
dibekas ladang sebanyak 21% dan diladang
sebanyak 11%. Noran tumbuhan liar
tersebut paling sering ditemukan di
perkarangan rumah 27% dan paling jarang
ditemukan di rawa 2%.

perkebu ladang
nan 11%
22%

hutan
primer

pinggir

sungai

10% rawa

2%

Gambar 3. Diagram lokasi tumbuhan liar

dapat ditemukan (A diagram of the location
of wild plants can be found)

48



JURNAL TENGKAWANG (2023)
Vol. 13 (1): 43 - 56

Mata pencaharian desa long Noran
adalah bertani, maka dari itu masyarakat
desa Long Noran sering menemukan
tumbuhan liar di ladang, perkebunan atau
pun di area bekas ladang. Tak jarang
masyarakat yang dengan  sengaja
membudidayakan tumbuhan liar tersebut
agar saat dibutuhkan mudah untuk
didapatkan, terkecuali aka penawar
(Aristolochia faveolata Merr) masyarakat
desa Long Noran menganggap tumbuhan
akapenawar ini sudah sulit untuk
ditemukan, selain keberadaannya yang ada
ditengah hutan primer, tumbuhan ini juga
sudah dianggap sulit ditemukan didaerah
kec. Telen, kab. Kutai Timur.

Indeks Kegunaan

Indek kegunaan merupakan nilai yang
dipakai sebagai acuan untuk mengetahui
tingkat kegunaan suatu jenis.

Indeks kegunaan tertinggi adalah
tumbuhan Aka penawar (Aristolochia
faveolata Merr) 2,66, dan indeks kegunaan
yang paling rendah digunakan adalah
tumbuhan kangkung bala (Ipomoea aquatic
Forsk) 1,37. Menurut masyarakat setempat
aka penawar begitu banyak manfaat, aka
penawar sulit ditemukan di daerah kutai
timur khususnya di desa Long Noran.
Organ aka penawar yang dimanfaatkan
adalah bagian akar, maka sangat penting
dilakukan pembudidayaan untuk tumbuhan
aka penawar. Sedangkan kangkung bala
(Ipomoea aquatic Forsk) masih dapat
ditemukan di daerah kutai timur khususnya
di desa Long Noran, tumbuhan liar ini
dapat  dimanfaatkan  sebagai  obat
tradisional dan dapat di manfaatkan sebagai
sayuran untuk sehari-hari oleh masyarakat
desa Long Noran.

Tabel 2. Nama Lokal tumbuhan dan nama Illmiah beserta penyakit yang dapat
disembuhkan. (Local Name of the plant and Scientific name along with

curable diseases)

No Nama Namailmiah  Budidaya/ Famili Nama penyakit Keterangan
lokal Liar
1 Aka Archangelisia  liar Menispermaeae Obat sakit perut, obat  (Balitbang
kuning Flava L tetes mata, sakit Palangkaraya,
kuning, sariawan, 2018)
cacingan dan sebagai
plester pada penyakit
cacar
2 Pok Phyralis Liar Solanaceae Obat Darah tinggi, (Ratri,2016)
angulate L bisul.
3 Kukang Lepisanthes Liar Sapindaceae Obat jerawat, flek (Warnida, dkk,
amoena hitam, alergi, 2017)
brutusan, cacar, panu,
bentol.
4 Pakeu Nephrolepis Liar Lomariopsidaceae  Obat gangguan (Oloyede et al.
julut exaltata saluran kemih, 2014),
schoot membersihkan (Sureshkumar et al.
lambung, serta 2018)
booster untuk ibu
menyusuli.
5 Sungkai Peronema Liar Sapindaceae Demam, tifus (Marthomas,2021)
canescens
6 Buaq Passiflora Liar Passifloraceae Obat anemia, (Assadujjaman et
buleu foetida mencegah sakit ginjal  al, 2014).
7 Sengke Eleusine Liar Untuk mengobati ibu  (Diana dan Matius,
afau indica mengalami keguguran  2017)
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No Nama Namailmiah  Budidaya/ Famili Nama penyakit Keterangan
lokal Liar
8 Ulem Solanum Liar Solanaceae Demam, luka, sakit (Jaiswal 2012),
torvum gigi, hipertensi, asma,  (Khatoon et al,
diabetes mellitus, 2015),
gangguan usus,
mengurangi nyeri
maag, mencegah
kista, asam urat, dan
obat katarak
9 Ureu tai Ageratum Liar Asteraceae Obat luka, bisul, dan (Silalahi 2014).
kading conyzoides demam
10 Kang Melastoma Sp  Liar Melastomataceae ~ Pereda demam, (Arisandi, 2011)
penghilang nyeri,
peluruh kencing,
menghilangkan
pembengkakan,
melancarkan aliran
darah, disentri,
diare, hepatitis
11 Aka Aristolochia Liar Avistolochiaceae Sakit gigitan (Diana dan Matius,
penawar faveolata serangga, gula darah,  2017)
Merr panas dalam, kanker,
sakit pinggang,
migrain, darah tinggi,
sesak nafas, diare,
types, tekanan,
demam tinggi.
12 Pakat Helminthosta  Liar Ophioglossaceae Batuk, sipilis, (Hartati, 2011)
langit chys zeylanica malaria, disentri,
katarak dan thc
13 Ureu siit Cyperus Liar Cyperaceae Obat diare (Putri,2016)
rotundus L
14 Ureu Blumea Liar Asteraceae Sakit kepala, pilek, (Nursamsu, 2017)
mpung balsamifera demam, diare,
diabetes, rematik,
perut kembung, nyeri
haid dan menambah
nafsu makan.
15 Ureukep  Sennaalata Liar Fabaceae Panu, kurap, (Tudjuka, 2014)
mengeringkan
kandungan, alergi
pada kulit.
16 Putri malu  Mimosa Liar Fabaceae Diabetes, luka, batuk (Jafar, 2018)
pudica dan demam
17 Maniran Phyllanthus Liar Phyllanthaceae Mencegah batu ginjal, (Parliansyah et al,
urinaria anti kanker 2019)
=18 Ureubaag Homalanthus Liar Euphorbiaceae Obat gatal (Marthomas et al,
populneus 2021)
19 Payaq Stenochleana  Liar Blechnaceae Pencegah anemnia (Rahayu, 2017)
palustris atau sebagai
penambah  darah
20 Ureuweq Imperata Liar Poaceae Obat darah tinggi, (Diana dan Matius,
cylindrical demam 2017)
21 Leban Vitex pinnata  Liar Lamiaceae Obat tekanan (Ogata et al., 1995).
22 Ureu Syngonium Liar Araceae Menyerap nanah pada  (Matius et al, 2021)
bakung angustatum luka
Schott
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23 Ginjer Limnocharis Liar Alismataceae Obat tekanan, (Chaidir, 2016)
flava melancarkan
pencernaan
24 Kangkung  Ipomoea Liar Convolvulaceae Mencegah diabetes, (Diana dan Matius,
bala aquatic Forsk tekanan darah tinggi,  2017)
sembelit, kekebalan
tubuh.
25 Ufut Etlingera Liar Zingiberaceae Obat pelancar (Kader et al., 2011)
nyanting elatior mentruasi
26 Nyibun Psidium Budidaya  Myrtaceae Obat diare, sakit perut  (Nuryani, 2017)
guajava
27 Langset Lansium Budidaya Meliaceae Obat Diare, disentri, (Nuryani, 2017)
domesticum cacingan, demam,
malaria.
28 Gaat Areca catechu Budidaya  Arecaceae Obat keputihan pada (Sari et al. (2014)
wanita.
29 Mekai Pynarrhena Budidaya Menispermaceae Obat menurunkan (Mercury et al.,
cauliflora gula darah. 2021)
Diels
30 Sekau Aqualaria Budidaya  Thymelaeaceae Obat lelah, obat (Mirnaet al., 2019)
malaccensis meriang
31 Belimbing  Averrhoa Budidaya  Oxalidaceae Obat kolestrol, (Aseptianova, 2020)
tunjuk bilimbi menjaga kesehatan
jantung.
32 Kumis Orthosiphon Budidaya Lamiaceae Asam urat, tekanan (Anggaini et al,
kucing aristatus darah, rematik, 2020)
menurunkan kadar
gula.
33 Mancan Carica Budidaya Caricacaea Anti kanker, (Diana dan Matius,
papaya peradangan sendi, 2017)
gejala demam
berdarah.
34 Mahkota Phaleria Budidaya  Thymelaeaceae Mengurangi rasa (Fiana, 2016)
dewa macrocarpa sakit, meningkatkan
kekebalan tubuh,
mengurangi resiko
terkena penyakit
jantung coroner.
35 Bawang Eleutherine Budidaya Iridaceace Obat tekanan, (Prayitno et al,
kenyah bulbosa kolestrol. 2018)
36 Luro Basella rubra Budidaya Basellaceae Obat radang kantong (Puspita, 2018)
L kemih, radang usus
buntu.
37 Ceri Muntingia Budidaya Muntingiaceae P (Matius et al, 2021)
calabura
38 Piyaq Momordica Budidaya  Cucurbitaceae Obat sembelit, (Parliansyah et al,
pulung balsamina diabetes, kesehatan 2019)
mata, panas dalam.
39 Kupi Theobroma Budidaya Malvaceae Mempercepat (Matius et al, 2021)
cacao kesembuhan luka
luar, mencegah
infeksi luka luar.
40 Ben bibek  Bryophyllum Budidaya  Crassulaceae Obat demam tinggi, (Biswas, et al,
pinnatum panas tinggi, meriang  2011; Supratman, et
pada anak. al., 2001).
41 Ureu beq Strobilanthes  Budidaya  Acanthaceae Demam, ginjal (Nurhidayah, 2015)
bukun crispa
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42 Diandag  Annona Budidaya  Annonaceae Obat tekanan, (Silalahi, 2020)
muricata kolestrol, mencegah
kanker, demam
tinggi, meriang, gatal-
gatal pada kulit.
KESIMPULAN sebesar 70%, dibalur sebesar 12%,

Ditemukan 42 tumbuhan liar yang
dimanfaatkan oleh masyarakat desa Long
Noran kec. Telen Kab. Kutai Timur sebagai
obat tradisional. Bagian tumbuhan yang
tinggi dimanfaatkan oleh masyarakat Desa
Long Noran yaitu Daun sebesar 59%,
selain karena bagian daun mudah untuk
dijangkau dan di kelola, bagian daun juga
dipercaya masyarakat desa Long Noran
memiliki zat tertentu untuk penyembuhan
suatu penyakit atau rasa sakit pada tubuh
manusia. Semua tumbuhan memiliki
khasiat yang berbeda-beda begitu juga
dengan organ-organ tumbuhan yang
dimanfaatkan olen masyarakat. Bagian
tumbuhan yang paling rendah
dimanfaatkan oleh suku Kenyah di desa
Long Noran yaitu umbi, batang, kulit, dan
bunga sebesar 2%.

Beberapa tumbuhan liar
dimanfaatkan bagian umbi, batang, kulit
dan bunga, namun penggunaan bagian
tumbuhan ini sangat rendah dimanfaatkan
oleh suku Kenyah di desa Long Noran.

Bagian umbi, batang, kulit dan bunga
jarang dimanfaatkan karena tumbuhan liar
berkhasiat obat yang berada di desa Long
Noran lebih banyak di percaya memiliki
khasiat di bagian akar dan daun sedangkan
tumbuhan liar yang di percaya memiliki
khasiat di bagian umbi, batang, kulit dan
bunga sangat rendah di temukan di daerah
desa long Noran. Cara pengolahannya oleh
masyarakat desa Long Noran yaitu direbus

ditumbuk sebesar 8%, dikunyah sebesar
6% dan diusap sebesar 4%. Tumbuhan liar
tersebut dapat ditemukan di perkarangan
rumah sebesar 27%, perkebunan sebesar
22%, bekas ladang sebesar 21%, ladang
sebesar 11% pinggir sungai sebesar 10%,
hutan primer sebesar 7%, dan rawa sebesar
2%.
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